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BAB  
1 

 

Penyakit degeneratif memiliki korelasi yang cukup kuat 

dengan bertambahnya proses penuaan usia seseorang, meski 

faktor keturunan cukup berperan besar. Ini terjadi karena 

perubahan pola atau gaya hidup, termasuk pola konsumsi 

makanan, di samping itu malnutrisi yang lama pada lansia akan 

mengakibatkan kelemahan otot dan kelelahan karena energi yang 

menurun (Adriaansz et al., 2016). Hipertensi merupakan 

peningkatan tekanan darah abnormal dimana Tekanan darah 

sistolik yang sama dengan atau di atas 140 mmHg dan atau 

tekanan darah diastolik sama dengan atau di atas 90 mmHg. 

Sampai saat ini hipertensi masih menjadi masalah global dan 

menjadi penyebab utama kematian dini di seluruh dunia. 

Hipertensi merupakan resiko utama bagi berkembangnya 

penyakit jantung dan berbagai penyakit kardiovaskuler yang 

sering terjadi pada usia diatas 55 tahun, jika tidak dilakukan 

penanganan yang benar akan menimbulkan beberapa masalah 

diantaranya pecahnya pembuluh darah atau penyempitan (Isnaini 

& Purwito, 2019). Penyakit ini berkembang dengan pesat di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Peningkatan 

ini terutama disebabkan oleh peningkatan faktor risiko hipertensi 

pada populasi tersebut. Prevalensi hipertensi tertinggi Di Afrika 

mencapai (27%) sedangkan prevalensi hipertensi terendah di 

Amerika sebesar (18%) Pervalensi hipertensi di Indonesia dapat 

diketahui dari hasil riskesdas tahun 2018 yang mengalami 

peningkatan sebesar 34.1%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan 

hasil riskesdas tahun 2013 sebesar 25.8% dengan Prevalensi 

hipertensi yang paling tinggi pada perempuan 36,9 % dan pada 

HIPERTENSI 
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BAB  
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Diabetes Melitus menjadi suatu permasalahan yang meluas 

karena telah menjadi penyebab utama kecacatan dan kematian di 

seluruh dunia (Wang et al., 2021). Insiden diabetes secara 

mengkhawatirkan meningkat dengan tingkat yang lebih tinggi 

secara tidak proporsional di negara-negara berpenghasilan rendah 

dan menengah (LMICs) melampaui negara lain sebagai penyebab 

morbiditas dan mortalitas rumah sakit sebagian karena modifikasi 

gaya hidup yang cepat, urbanisasi, serta peningkatan harapan 

hidup (Bishu et al., 2019). Populasi yang sebelumnya tidak 

terpengaruh atau sedikit terpengaruh oleh DM sekarang 

melaporkan angka prevalensi yang melonjak, yang merupakan 

tantangan nyata bagi pembiayaan kesehatan oleh pemerintah dan 

organisasi non-pemerintah (Uloko et al., 2018). 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2022, 

menunjukkan jumlah penderita diabetes meningkat dari 108 juta 

pada tahun 1980 menjadi 422 juta pada tahun 2014. Prevalensi 

telah meningkat lebih cepat di negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah daripada di negara-negara berpenghasilan 

tinggi. Diabetes adalah penyebab utama kebutaan, gagal ginjal, 

serangan jantung, stroke dan amputasi anggota tubuh bagian 

bawah. Antara tahun 2000 sampai 2019, ada peningkatan 3% 

angka kematian diabetes berdasarkan usia, sedangkan pada tahun 

2019, diabetes dan penyakit ginjal akibat diabetes menyebabkan 

sekitar 2 juta kematian (WHO, 2022). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, 

menunjukkan prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia 

EHUGDVDUNDQ� GLDJQRVLV� GRNWHU� SDGD� SHQGXGXN� XPXU� ���� WDKXQ�

DIABETES 
MELLITUS 
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BAB  
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Penyakit Jantung Koroner adalah penyakit yang menggangu 

system kardiovaskuler yang disebabkan akibat adanya 

penyempitan pembuluh darah karena terdapat plak aterosklerosis 

(Susanti Devi dkk, 2019). Penyakit Jantung Koroner merupakan 

penyakit yang tidak menular yang menyebabkan kematian nomor 

satu di Dunia (Tumanggor, 2020).  Diperkirakan bahwa diseluruh 

dunia Penyakit Jantung Koroner pada tahun 2020 menjadi 

pembunuh pertama tersering yakni sebesar 36% dari seluruh 

kematian. Di Indonesia dilaporkan PJK (yang dikelompokkan 

menjadi penyakit sistem sirkulasi) merupakan penyebab utama 

dan pertama dari seluruh kematian, yakni sebesar 26,4%, angka ini 

empat kali lebih tinggi dari angka kematian yang disebabkan oleh 

kanker (6%). Dengan kata lain, lebih kurang satu diantara empat 

orang yang meninggal di Indonesia adalah akibat PJK. (PERKENI, 

2019). 

Data World Health Organisation (2017) terdapat presentasi 

angka kematian yang disebabkan riwayat penyakit Kardiovaskular 

mencapai 17,7 juta orang dan Departemen Kesehatan di RI tahun 

2014 indonesia diprediksikan akan mengalami peningkatan pada 

penderita jantung koroner mencapai 23,3 juta jiwa di tahun 2030 

(Rosita Siti dkk, 2017). Berdasarkan data World Helath 

Organisation penyakit jantung koroner merupakan posisi pertama 

dari sepuluh penyakit yang menyebabkan kematian, kematian 

mencatat 35% atau sekitar 1,8 juta kasus angka kematian terbanyak 

disebabkan oleh penyakit jantung koroner (Ramadini, 2017). 

Menurut RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018 terdapat 

prevalensi penyakit Jantung Koroner menurut diagnosa dokter 

JANTUNG 
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